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ABSTRACT: The aim of this study was to determine the characteristics, the feasibility practice and
the effectiveness of developed module. This study used a model of development Nieveen began
preliminary stages of research, prototyping stage, summative evaluation and systematic reflection
and documentation. Validation of products was conducted by expert lecturers of chemistry and
expert lecturers of media with the percentage of feasibility an average of 93.6% to the category of
very feasible. The practice of module testing by the chemistry teachers and students of XII MIA
grade and testing of learning plan. Trial by teachers got the average percentage of the feasibility is
94.75% categorized as very practice, testing students gained average percentage of the feasibility
was 95% categorized as very practice. The precentage of learning plan was 95% categorized as very
practice. The effectiveness of developed module obtained an average score of N-Gain students
namely 0.4 categorized as moderate. Based on the percentage of feasibility and the effectiveness
level, so it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) module oriented green
chemistry in salt hydrolysis concept to improve the scientific literacy of students were feasible,
practice, and effectively used to improve the scientific literacy of students.

Keywords: Module,(PBL), Green Chemistry, Scientific Literacy.

PENDAHULUAN saing Indonesia di tingkat dunia, tanpa

Pembelajaran saat ini diharapkan dapat melupakan aspek dampak sosial yang
sesuai  dengan  kurikulum 2013 vyang ditimbulkan (Suara, 2015). Selain itu,
menekankan pada dimensi pedagogik modern  pendidikan juga hendaknya menghasilkan

dalam pembelajaran, vyaitu menggunakan genarasi yang dapat memiliki sikap terampil
pendekatan ilmiah.Pendekatan ilmiah  dalam menyelesaikan masalah di kehidupan
(scientificapproach)  meliputi  mengamati, sehari-hari terlebih pada fenomena-fenomena

menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata
pelajaran.Karakteristik kurikulum 2013

yang melibatkan lingkungan. Fenomena-
fenomena yang terjadi di lingkungan dapat
dijadikan sarana belajar bagi siswa untuk

menekankan pembelajaran scientifik (scientific  menerapkan ilmu yang di dapatkan di
approach) misalnya model Problem Based sekolah.Salah satunya adalah menerapkan
Learning, Inkuiri (Inquiry), Discovery, Project konsep green chemistry sebagai upaya

Based Learning sebagai model yang pelestarian lingkungan dan menumbuhkan nilai-
menekankan  keterampilan  berpikir dan  nilai konservasi (peduli lingkungan) pada diri
keterampilan  bekerja  ilmiah  sehingga  siswa.

mewujudkan tujuan pembelajaran  sikap, Berdasarkan hasil observasi yang
pengetahuan, dan keterampilan dalam upaya dilakukan pembelajaran yang dilakukan masih
mewujudkan religilitas peserta didik (Rosita, berpusat pada guru sehingga kurang
2015). memberikan aplikasi pembelajaran dalam

Pembelajaran kimia di SMA/MA tidak
hanya sekedar pemberian materi, topik, atau
konsep-konsep yang strategis, tetapi juga harus
memberikan  pengalaman  belajar  yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya
literasi sains siswa dalam belajar. Pendidikan
hendaknya menghasilkan generasi melek sains
yang memiliki dasar pemikiran dan penemuan
ilmiah yang inovatif untuk menopang daya

kehidupan sehari-hari kepada siswa. Hal ini
bertolak belakang dengan proses pembelajaran
kurikulum 2013 yang menuntut agar
pembelajaran berpusat pada siswa, dan guru
hanya menjadi fasilitator. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan guru hanya berupa buku teks
pembelajaran kimia dan LKS. Buku-buku ajar
yang ada selama ini lebih menekankan kepada
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dimensi konten daripada dimensi konteks,
kompetensi dan sikap sebagaimana empat
dimensi yang diharapkan untuk meningkatkan
literasi sains.Hal ini menjadikan siswa masih
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan
masalah pada materi yang diajarkan serta
rendahnya literasi sains siswa.Rendahnya
literasi sains siswa juga ditunjukkan oleh hasil
pengukuran test literasi sains terakhir PISA pada
tahun 2012 yang dipublikasikan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and
Development)dimana Indonesia menempati
peringkat 64 dari 65 negara yang mengikuti tes
(OECD, 2012).

Berdasarkan hal tersebut, maka untuk
meningkatkan literasi sains siswa, guru
memerlukan perangkat pembelajaran yang baik
untuk mencapai hal tersebut yakni salah satunya
adalah bahan ajar.Bahan ajar yang baik
digunakan dalam hal ini adalah modul.
Pengembangan modul perlu disusun dengan
model dan pendekatan konsep pembelajaran
yang tepat. Salah satunya dengan menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan konsep green chemistry. Menurut
Savery  (2006), model PBL mampu
memberdayakan peserta didik untuk melakukan
penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek,
dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
untuk mengembangkan solusi yang layak untuk
masalah yang diberikan.

Model PBL perlu diorientasikan
dengan konsep green chemistry. Pembelajaran
kimia yang berorientasi green chemistry akan
membawa  peserta didik terlibat langsung
dengan lingkungan dalam aktivitas
pembelajarannya dan meningkatkan nilai-nilai
konservasi (peduli lingkungan) (Rosita, 2014).
Keterlibatan langsung siswa dengan lingkungan
juga akan meningkatkan literasi sain siswa.
Model Problem based learning yang
diorientasikan dengan green chemistry akan
menjadikan siswa siswa mampu
mengidentifikasikan masalah di lingkungan dan
lebih kreatif dalam mencari solusi serta mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka
miliki dalam konteks permasalahan yang
mereka hadapi.

Menurut  Rosita  (2014), model
problem based learning yang diorientasikan
dengan green chemistry ini membawa siswa
lebih kreatif, memiliki kepedulian terhadap
lingkungan yang besar, lebih mudah
mengaplikasikan materi-materi yang dipelajari
untuk memahami dan memberi solusi terhadap
masalah yang terjadi di lingkungan, memiliki
nilai-nilai konservasi terhadap lingkungan,
memiliki kecenderungan untuk ikut

berpartisispasi dalam kegiatan menyelesaikan
masalah lingkungan, serta menggunakan
pengetahuan sains dan menggunakan produk
dan proses kimia yang ramah lingkungan.
Dengan demikian, modul yang dikembangkan
ini akan menjadi daya tarik guru dan siswa
untuk digunakan sebagai sumber belajar yang
relevan dalam kurikulum serta sebagai rujukan
bahan ajar yang digunakan oleh sekolah.

METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian R & D (Reseach and Develoment)
dengan menggunakan model pengembangan
Nieeven dengan tahapan pengembangan yakni
preliminary research (Review literatur),
prototyping stage (merancang petunjuk desain),
summative evaluation (evaluasi sumatif), dan
systematic reflection and documentation
(menuliskan  keseluruhan  studi).  Tahap
preliminary research meliputi analisis masalah,
analisis Kkebutuhan, analisis kurikulum dan
analisis materi sehingga hasil dari analisis
tersebut dibutuhkan modul problem based
learning berorientasi green chemistry. Tahapan
kedua yakni prototyping stage meliputi
perencanaan desain modul, perancangan modul,
perancangan perangkat pendukung,
pengembangan modul dan validasi modul yang
dilakukan oleh dosen ahli materi dan dosen ahli
media. Kemudian pada tahap ketiga yakni
summative evaluation meliputi uji kepraktisan
dan uji keefektifan dari modul yang
dikembangkan. Tahap terakhir yakni systematic
reflection and documentation Pada tahap ini
dituliskan keseluruhan studi untuk mendukung
analisis, kemudian  melakukan spesifikasi
prinsip  desain dan  mengartikulasikan
hubungannya dengan kerangka berpikir yang
telah ditetapkan, sehingga tahap ini dapat
dilakukan bersamaan dengan tahap-tahap yang
sebelumnya.

Uji coba modul dilakukan dengan uji
coba terbatas, yang sebelumnya produk telah
divalidasi oleh validator ahli yakni 2 orang
validator ahli materi dan 1 orang validator ahli
media.Subjek uji coba terbatas yakni 1 orang
guru kimia Mataram dan 10 orang siswa kelas
XI1 MIA? sebagai subjek uji kepraktisannya dan
34 siswa kelas XII MIAZ? sebagai subjek uji
keefektifan. Uji keefektifan uji ini dilaksanakan
pada pembelajaran  pengayaan  dengan
rancangan pre-experimental menggunakan
pretest-posttest one group design.

Instrumen pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan angket kevalidan
kepada ahli materi dan ahli media, untuk
instrumen kepraktisan modul diberikan angket
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kepraktisan dan dan untuk uji efektifitas modul
diberikan soal pilihan ganda beralasan dan
angket sikap literasi sains kepada 34 siswa kelas
X1l MIAZ,

peningkatan literasi sains siswa setelah
diajarkan dengan modul yang dikembangkan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Tehnik pengumpulan data digunakan  A. Hasil
persentasi perolehan untuk analisis data
kevalidan, kepraktisan dan sikap literasi sains
siswa, sedangkan untuk uji keefektifan
digunakan analisis N-gain untuk melihat

Tabel 1. Data validasi dari ahli materi dan ahli media

Data kevalidan modul berdasarkan
penilaian ahli materi dan ahli media masing-
masing dapat dilihat pada Tabel 1.

No Validator Skor Kategori kelayakan

1. Ahli Materi 1 98,4% Sangat Baik

2. Ahli Materi 2 84% Sangat Baik

3. Ahli Media 98,3% Sangat Baik
Rata-rata 93,6% Sangat Baik

Data kepraktisan modul berdasarkan uji coba praktisi oleh guru dapat dilihat pada Tabel
2.
Tabel 2. Data Uji Coba Praktisi Oleh Guru
No. Praktisi (Guru Pelajaran) Skor Kriteria kelayakan
1. Guru 96,7% Sangat layak
Data Data kepraktisan modul berdasarkan uji coba praktisi oleh 10 orang siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Kepraktisan Modul oleh Siswa

No. Praktisi (Siswa) Skor Kriteria kelayakan
1. Siswa 1 95% Sangat Baik
2. Siswa 2 93,3% Sangat Baik
3. Siswa 3 93,3% Sangat Baik
4, Siswa 4 93,3% Sangat Baik
5. Siswa 5 96,7% Sangat Baik
6. Siswa 6 96,7% Sangat Baik
7. Siswa 7 93,3% Sangat Baik
8. Siswa 8 96,7% Sangat Baik
9. Siswa9 91,7% Sangat Baik
10. Siswal0 93,3% Sangat Baik

Rata-rata 94,33% Sangat Baik

Data keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4.Data Keterlaksanaan RPP

No. Pertemuan Perolehan Kategori

1. RPP 1 86 % Sangat baik

2. RPP 2 100 % Sangat baik
3. RPP 3 91 % Sangat baik
Rata-rata 92 % Sangat Baik

Data hasil uji keefektifan modul dengan menggunakan soal litersi sains sisa
berdasarkan analisis N-gain dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Data hasil uji keefektifan modul

N(Z Siswa) Pretest  Posttest  Spost-Spre Smax-Spre N-gain
Spost — Spre
Smax — Spre
34 31 57 27 69 0.4

Rincian perolehan N-gain berdasarkan jumlah siswa dan skor perolehan dapat dilihat pada
Diagram 1.
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Gambar 1.Perolehan N-Gain Siswa Berdasarkan Tingkat Kategori
Data sikap literasi sains siswa dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 6. Data sikap literasi sains siswa

N(ZSiswa) (X skor perolehan) Rata-rata Ketegori
34 2699 Tinggi
B. Pembahasan pengembangan pada tahap prototyping
Pengembangan  modul  problem stage.
based learning berorientasi green chemistry Pada tahap prototyping stage

pada materi hidrolisis garam bertujuan untuk
menghasilkan sebuah bahan ajar berupa
modul yang digunakan untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Pada tahap prilimery
reseach diperoleh data tentang masalah pada
proses pembelajaran yang dilakukan di kelas
yakni proses pembelajarannya masih
menggunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah) yang menyebabkan
pembelajaran berpusat pada guru. Pada
analisis kebutuhan diperoleh informasi
bahwa bahan ajar yang digunakan berupa
buku ajar dan LKS yang lebih menekankan
pada dimensi konten, sedangkan kurikulum
yang digunakan yakni kurikulum 2013
sehingga model dan sumber ajar kurang
efektif dalam pembelajaran kurikulum 2013
dan kurang efektif untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Berdasarkan data yang
diperoleh pada tahap prelimery reseach
digunakan untuk melakukan perencanaan

dihasilkan sebuah desain modul yang
dikembangkan  yakni  berupa  modul
hidrolisis garam yang dirancang berdasarkan
sintak pembelajaran model PBL yakni (1)
orientasi  siswa pada masalah (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar (3)
membimbing penyelidikan individu dan
kelompok,(4) menyajikan hasil karya, dan
(5) evaluasi. Modul juga dirancang
berdasarkan orientasi terhadap konsep green
chemistry yakni meliputi 6 prinsip yaitu
(1).Mencegah limbah lebih baik daripada
mengolah dan membersihkannya
(2).Melakukan sintesis kimia yang tak
menghasilkan racun (3).Pemakaian pelarut
dan bahan bahan yang aman (4). Pemakaian
bahan baku yang dapat diperbaharui (5).
Mudah terdegradasi (6).Pencegahan polusi
lingkungan. Gambaran umum  modul
problem based learning berorientasi green
chemistry dapat dilihat pada Gambar 1.
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Sampul Modul

KONSEP
HIDROLISIS

A. Kompetensi int (KI)

1. Menghayasi don mengamelkan ojaren ogama yang dianutnya.

2. Menghayasi don mengomalkan perloku juur, disiplin, fanggung jawab,
peduli jgatong royong., kefjosoma, toleron, domiail. sonfun, nesponsil dan
proaidif, don menunjuken sikop sebogoi bagion dori solus afas berbagai
permasalahan dolem besdnteraks secara efekdif dengan ngkungan sasal
don olam sere ddom menempatoon dii sebogal ceminon bangsa
diclom pergoulan dunia.

3. memchomi, menergpkan, don  mengonclsis | pengetabuon fakucl,
knrssptual, prosedural, dan metakogritf berdasorkon rmsa ingin kahurmya
ferfang  @mw pengetabucn, teknologi, seni, budoya, dan hemoniona
dengon 2 vgsaon, =g dan

heeriosit fenomena dan kej serto m pkan
pengefohucn prosedunl pada bidang kajan yong seesifik sesuai dengan
boiat dan mingtnya untuk memecahkan masoioh.

4. Mengokah, menalr, dan menyal daorm ronch konkret dan ranch abstrak
fmrkait dengan pengembongan dar yong dipeicjoingg o sskolah sscara
o, Bertindak secora efektf don kreatif, serta mampu menggunakan
rrefoda seouc kaidah kelmuan

B Kompetersi Dasar

a3 i = "o mengalami hidrolise:

4,12 Merancang, melakukon, dan memimpuloan serba menyoikan ho
S per urduk e o g meng
hicsroisis

[12]

Sub materi yang berisi judul, KI, KD, dan tujuan
pembelajaran

[' HIDEOLISES CADAM ]

wawasan anda bacalah fitur “Mari Membaca” dibawah ini,
serta pada “Mari Selidiki”.
g N
-—
- Masalah 1

Mengenal Senyawa Garam

Berbicare  fenfong  goram
| tentunya fidak asing dalam kehicupan
| kita sehad-had. Saloh satu  contoh
| garom odalah NaCl {goram doper).
| Gorom  dopur memiii  bonyok
| manfoct,  salah  sotunye  odakch
sebogai  bumbu  masaken.  Goram
dapur yang umumnyc digunckan
berbentuk Kistal don sfoinya dapat
| larut dalam cir. Mol ini di
| korena garam adalch senyawa yang dibentuk  dari reaksi anfora csam don
basa. Garam addch yang dari recks i antara
larutan asam dan lanston basa. Secara umum : Asam + Basa — Garom + Air

NaCl [gorom dapuwr) yang hasil reaksi fisasi  frecksi
| penggaraman) antare HC! {asom kuat) dan NoOM (bosa kuat), sehingga ketika
bereaks dengan cir ckon terbentuk garam NoCl yang bersfat netral. Recksinya

| s=bogai berikut - HC jogy + NQOH jogy » NaCljag + H:0p.

1s)

Masalah 2
Alr Sumur Yang Tercemar

AF yang berosadl dod daolam
| sumur yong sudoh berurmur pasti sering
M| mengolami masoiah spert beubohnyo
worna  menjadi kekumingam. Hol i
odoich wojor, sstiop permilk sumur posti
akon mengdominya. Air yong berubah
weorna ini kurang baik unhsk kessheton
dan merimsukon bou yong fiddk edap
woloupun  sucah | mengalomi | proses
pendidhan. Dipakai mandi juga fidak
baik  koreno ditckuteos dopet
merirmbulkan peryaki kit

Olsh lkamnao iy unbuk menyslesckon
masalah berssout dir sumur terssbut hos djsminkan. Untk menjerminkon o
dapet menggunaken CaCOn atou yang seing dikenal dengan kopur. Garam ik
terbeniuic deri asam lemeoh dan besa kuat. Agar kebih ramah ngkungan, CaCos
dapet i per limbeh congkang ki kerang, Cangkang
kUt kerong mengandung seryowa CoCOy yeng juga dopat digunckon untuk
FrYEETIEDN Oir. (e ankcste e 2y

Berdasarkan wacana diatos. jowabloh perfanyoan pada kegiatan “Maor Selidiki™
berilout ini

R s sutisic 1

1. Gamam CoC0y terdbantuk don asom lemah don bosa kuat. Bogaimanakah
sifot garam fenebutjika berecksi dengon cir®
Jowaban :

2. Berdosorkan sfat CoCOs soot bereaks dengon oir opakoh gorom terssbat
mengalami hidrolisis # Jio *YA” termaosuk hidrolisis opakah gamom CaCOs
tersebut dan jko “TIDAK" jelaskon alasanya |
Jawaban:

3. Tuliskon reaksi yong terjadi ontara gamm CoC0; dengon oir.
Jowaban:

[18]

Kegiatan 1 dari sintak model PBL
berorientasi green chemistry yakni Orientasi
siswa pada masalah yang berisi masalah
yang disajikan dalam bentuk artikel/kajian
literatur yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan dan didalamnya memuat aspek-
aspek literasi sains.

Isi dari artikel yang memuat aspek literasi sains
kemudian  didiskusikan dan dilakukan
penyelidikan yakni dengan menjawab pertanyaan
yang terdapat pada fitur mari selidiki.

{\__‘_'} |IKIP T dan IPA IKIP Mataram

PKPSM Dikelola oleh: Pusat Kajian Pendidikan Sains Dan Matermatika Fakulitas Pendidikan Matematika 08



Jurnal limiah Pendidikan Kimia “Hydrogen” Vol. 4 No. 2, ISSN 2338-6480

Iwegiatan tiMenganEanisasikan siswallintule Selajan | legiatan sisMembimbin g Benycldikan mdiyidudan
________________________ elompeal

! berkut ini dan |-gkupnun kolom yong kosong pada |

| “Tabel varg |

&
fmkmmmngnuduﬁuw“adqm-mm.n f 8 B
g | unfuc membukfikon hipotess yong yang teloh ondo - == [ untux yong onda |
- Iokukon pada “Rumusan smasakah” ! gj ; lakukan, poda fiter Ceria™ -
; !

Untuk membukdikon jowobon anda bualiah hipotesis olow jowaban sementara =
ori rumusan masalsh beriket in

¥ e
. . | ¥
1. Jelaskon apa yang dimaksud dengen hidrolsis garam® I3
2. Apo perttedoon ontaro garom yong capot ferhicroisi, don ficoe Cenia
terhidrolEis? Pocda prokficum ini kalion ckon mengamafi sifct lanutan garem yang
3. Sebut don jokoskon sfat garem? icroliss. yang horus kaon lokukon calom
4 Bemdmoken  mam  bosa pembentukryo | bogoimona can SR R =
mengandis yean terkicolish Sotal dan berridroliss porsia @ ¢ 7 - yang fererc poda
lampiran modul i
yang
Folom Hinctests telch diocak Dericut in =t nomor
percoboon dengan boik dan benar sehingga tersusun secora

>€ Konsulicsikan dengan guru pembimbing. opakoh rencana kerja anda
sudah benar dan dopat digunakan

>x Iunpnun sk-p kerjosama vw-g baik dengan rekan kelompok anda

=L Sl Soly
hasi pengummn prokskum i
Alat - Sahan
v Pelat tetes @ Lanton Kapur siih [CaCOs)
#  Kertos lakmus merah % Lanton soda kue [NaHCOs)
#  Kertos lakmus binu = Lautan NH.CL
+  Pipet tetes @ Lanton NHCHICOO

#  Lanton [NHJ:SO.

18] [20)

Kegiatan 2 yakni mengorganisasikan siswa  Kegiatan 3 yakni membimbing penyelidikan

untuk belajar berisi mengajukan rumusan individu dan kelompok yang berisi pengumpulan

masalah danmenjawab hipotesis. data dan praktikum untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan

— e i atan 1 e 0 e B g e o0 1 e g ek asall
% Sl Seteloh melokukan rongkaian kegiaton belajor, sajikan
Fitur Bl akan P e et i t/ rangkuman hasl belojor anda  dalarm benfuk Laponan

serto presentosikon Loporan hasil karya anda dengan
dalam Green ity produk
L X 2 mmenarik.
dan proses kimia yong ramah Marl simak garam -—
yang melalul pemantostan limbah dan prases yang alami berikd ini.
o : J\.
" Pembuatan Chemistry .
3 ‘Garam Bertajuk Green 1 e,ﬁod
" Poca kenidupan sshar- hori fereu kelian Sidak asing logi Sengen nama
Moncsadium glutamat. Tepat sckal, Monosadivn Glutamate [MSG] menupcioan S L e e e
Derpedop momsoan pong doeoat menjodican mooean kite famben lezat don s=cerbana tersebul. Format penulzon loporan melputi -

gurh. M35 menpokon salah satu goram yang bersial basa. Dolerm permbucton

MSG bermyata dopat desat rioctkan tomet sebegai Banan Ul &= =
o eoat memaniactian s i emarya. Rl
Saksh satu pnsio green chemisty odoloh pembuaton procuk kmio yang amen z e
don bahan yara dopal diosrbohond don memnEnoin Solssites Skt it .
bemmoun). Proses pembucion MSG dergon tomat meloll prosss srocisione 2‘ ST D G A S
tonpa mefbatcon proses kmio dolam pembuatarepa, St penjelcsan E E=has
tengkapeys. L S Penmem e e
Fembuatan MSG Aman Berbanan e
Tamet b
Pada  prome:  pembucion
MG doni Somat fidak menggunakan e o
proses  kimio cfoupun fermentosi. i = Egeak Te
MSG hosl inovasi cukus "
e ggunakan teharikc yang o
secerhana. Prosss perama hanya e — e ang

menggunakan  presss penjemoon
sinar

menjodi keing, mrosss ini berfungs

unuk menghlangkan kador oir yang

cukup bompok pods buah fomas.

Kemudion untuk menjodicon MG

@ai buah tomat bersentuk serbue moko dionotean dengan proses ST

chlakuian. Melohs kegiatan ini kaion akan melalih oo percoea dini dan
kemampuon dalem berkomunikasi. Sompakon pendopal_ kelompoioms di
depan kelas dengan bahasa yang sopon dan sentun, sehingga keloapok
yang loin dopal memberdkan masskon don pendopol. Buafioh descin
T Lk eapemodasd presentosi kalicon sermencrik mungkin.

Fengholuzan. Pembuctnnya Sidok pertu difambankon dengon skssrok
scpi, krena mumi berboihon buch lomat
Produs ferckhir dari MSG ini beupa serbuk yang berwarna kuning
ean mudah lorut dalam g Wama kuning berasal dor pigrmen clarmi
yang dimiiki oleh buch tomat. MSG dan Buch tomal memilk beerapo
v in C ciom. A smperti yang
fedkoncung poda buah vt s semckit

127 (e

Fitur green chemistry yang berisi contoh Kegiatan 4 yakni menampilkan hasil karya berisi

penerapan prinsip-prinsip green chemistry. kegiatan yang dilakukan untuk menampilkan
hasil karya berupa laporan dan presentasi
terhadap hasil yang diperoleh daripenyelidikan
yang dilakukan pada kegiatan sebelumnya.
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ieglatan s Menganalisis daniengcualuasi

BrpsesBemeeabian Masalaly
N sl el -~
- Simak don pelgjod dengon baik kegicton podo Flar |
% | “Reparicse”. ReSieksl don evalucsi dard pembelojoran pada |
% | kegiolon sebelumaya okan disajilkon secoro lengkap pada |
& e | foze inl lokukon kegiolon ewoluasd unfuk mengukur |
| pemohoman anda [}
— -

Seteloh melakuken proidiosm den mengsiohui siot-sfat geram sekareng
kifa ckon membohas secara kengken bogoimana hal tesebut dopat ferjod.
Ui Ik bengkaprs, smek feon yeng diseficsn beriat ni.

1. Pemgerfion Hideolisis Goram
Gorom adakh senyowa yang dibentuk dari recksl antara
@sem dan bose. Kofa Hydrolysis berasal dori bohasa Yunari, dimana
hyde berari o don lysis berordi pengueaian. Hidrolss goram
dideskipsican sebogoi reoksi don anion ataw kalion ganem, aloupun
keduanya dengan ar. Hidolss goram Biosenye memosnganhi pH
by londan, s ko melorstkan waks garem ke daom ai, maka
ckon oda dua kemungkinen yong fejod, yaitu:

a) loevion yang berasal dor asam kemah (misdngg CHACOO-,
Ci-, dan $| alou ondon yang berasal doi basa lemch
[riscirya MH,, Fel*, don Al] ckon bereaksi dengan air
Recksi suciu jon dengen o inilah yong cisebol hidroliss,

hickrolsis odanya o
iondion fersebut untuk membenbuk owam cfou bose oy,
Carich:

CHICOC + Hal ——FCHICOOH + Ok
MM + M0 T MO + M

b] lomvion yang bercsal dori csam kuat (miscinya CF, MO, don
50+ atau ion-on yong berosdl dori bosa kuat (misginyo MNo-,
K. dan Co™] lidok beregks dergan oir ofou fidok bedocd
Fidinclisia. Hel ini dikarenokan iendan femsbut Sidak mempunys

ungen unhak azam abau bma osahye.
rget kembali kenfang kekuaion csem-bosa)
Mok + e fickesie ferjci ek
B0y =+ HyO— 2 lickak terjod reaisi

Hickoliss honyo dapat fefodi poda loubkan gansm yang
tedbenbuk dori ionedion csam lemah, ienden boie lemah, otoupon
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Obat-cbatan yang berupe basa lemah tersadia dalam bentuk karuton
garamnyo. Lanstan garoam ini dipercleh dengan pencmbahan suafu csam
kuat. Scloh satunya morfin yang digunakan sabogai obat penghilang rasa
sakit. Morfin merupakan jenis obat yang mosuk ke dalom golongan anaigesk
opium otou norkolik. Obat ini digunakan untuk mengotasi roso sakit yang

parah dan jangan atou kronis. Morfin bekera poda sarof
dan ofak sehinggo fubuh fidok mercsakan rasa sckit. Meskipun memilii
manfoat besor, morfin juge dopat menyebobkan ketergantungan. Risko
ketergonfungen ni bahken lebih finggi pada posien yang ci maso lalurnya
pearnah keconduen alkohel atou norkoba. Biosanya merdfin yang diguncion
memiki pH paling maksimal adclch pH 8.9,

Serdasarkon bacoan diotas, jawobloh partanyoon no 1-2 dibawah ini:

[57]

Kegiatan 5 yakni menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang berisi refleksi dan evaluasi dari hasil
pembelajaran sebelumnya yang akan
disajikan secara lengkap.

Evaluasi berisi soal-soal dalam bentuk artikel/
bacaan yang didalamnya memuat dimensi/
aspek-aspek literasi sains.

Gambar 1. Gambaran Umum Modul PBL Berorientasi Green Chemistry

Selanjutnya dilakukan
pengembangan terhadap modul yang
dikembangkan yakni dengan menyusun
bagian-bagian modul yang terdiri atas
prapendahuluan, pendahuluan, isi dan
penutup.Setelah  dilakukan perancangan
maka dilakukan validasi.Validasi dilakukan
olen 2 orang validator ahli materi dan 1
orang validator ahli media.

Penilaian oleh validator ahli
meteri terdiri atas 3 aspek, yakni aspek
sampul dan isi materi, aspek pembelajaran,
dan aspek kebahasaan. Penilaian sampul dan
isi materi dari validator ahli materi masing-
masing sebesar 83,07% dan 97,33% dengan
presentase rata-rata sebesar 90,2% yang
dikategorikan sangat baik.Penilaian
pembelajaran dari validator ahli materi
masing-masing sebesar 85% dan 100%
dengan presentasi rata-rata sebesar 92,5%
yang dikategorikan sangat baik.Penilaian
kebahasaan dari validator materi sebesar
84% dengan ketegori sangat baik.
Berdasarkan penilaian dosen ahli, secara
keseluruhan  rata-rata  penilaian  oleh
validator materi terhadap modul yang
dikembangkan sebesar 93,6% dengan
kategori sangat baik. Penilaian oleh dosen
ahli media terdiri atas 2 aspek, yakni aspek

sampul dan aspek tampilan dan
penyajian.Penilaian aspek sampul sebesar
100% dan penilaian aspek tampilan dan
penyajian sebesar 97%. Secara keseluruhan
rata-rata perolehan penilaian sebesar 98,5%
dengan kategori sangat baik.

Pada  tahap summative
evaluation dilakukan uji kepraktisan dan
keefektifan  terhadap modul yang
dikembangkan. Untuk menilai kepraktisan
modul yang dikembangkan maka dilakukan
uji coba praktisi yaitu dari guru mata
pelajaran kimia dan 10 orang siswa kelas XI|
serta 1 observer yang akan menilai
keterlaksanaan RPP.

Penilaian dari guru kimia
terdiri atas 4 yakni kelayakan sampul dengan
perolehan persentase 100%, kelayakan isi
dengan presentasi 84%, kebahasaan dengan
presentase 95% dan kegrafikan dengan
presentase 100%. Hasil analisis data uji coba
oleh praktisi (guru) rata-rata sebesar 94,75%
dan disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan sangat baik. Uji coba praktisi
dari siswa dilakukan oleh 10 orang siswa
kelas XII MIA 2 semester ganjil. Penilaian
uji coba praktisi dari siswa terdiri atas 4
aspek yakni motivasi, kebahasaan, materi,
dan kegrafikan. Hasil penilaian dari 10 orang
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siswa pada aspek motivasi yakni sebesar
94%, aspek kebahasaan sebesar 94%, aspek
materi sebesar 92,5% dan aspek kegrafikan
sebesar 100%. Berdasarkan penilaian dari
keempat  aspek  tersebut, rata-rata
keseluruhan penilaian dari 10 orang siswa
sebesar 95% dengan kategori sangat baik.

Keterlaksanaan ~ komponen
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan
RPP  vyang telah dibuat. Berdasarkan
penilaian observer, data keterlaksanaan RPP
pada pertemuan pertama yakni sebesar 86%,
pertemuan kedua sebesar 100% dan
pertemuan ketiga yakni 92%. Berdasarkan
penilaian tersebut, secara keseluruhan rata-
rata keterlaksanaan RPP yakni sebesar 92%
dengan kategori sangat baik. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya persentasi keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan yakni setting
waktu pada tiap-tiap kegiatan yang harus
diatur sebaik mungkin serta sistematika
tahapan  pembelajaran  yang  harus
diperhatikan dengan baik, sehingga apabila
faktor-faktor tesebut dapat diatur dengan
baik maka keterlaksanaan pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik.

Uji Keefektifan dilakukan
pada siswa kelas XI1I MIA 2 semester ganjil.
Alasan peneliti melakukan uji keefektifan
pada siswa kelas XII dikarenakan model
pembelajaran yang dilakukan merupakan
pengajaran pengayaan dimana model
pengayaan ditempuh oleh siswa yang sudah
mempelajari  materi  hidrolisis  garam
sebelumnya. Uji keefektifan bertujuan untuk
memperoleh data dan fakta empiris terkait
dengan penggunaan modul. Uji keefektifan
dilakukan dengan membagikan instrument
soal literasi sains sebelum (pretest) diajarkan
dengan modul problem based learning
beroriantasi green chemistry dan sesudah
(posttest) diajarkan dengan modul kepada
seluruh siswa kelas XII MIA 2 vyang
berjumlah 34 siswa . Instrumen literasi sains
terdiri atas soal pilihan ganda beralasan 10
nomor dan angket sikap literasi sains.Hasil
uji keefektifan kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis uji N-Gain.

Berdasarkan Diagram 1 diatas
maka diperoleh data bahwa siswa yang
memperoleh N-gain rendah terdiri atas 7
orang, siswa yang memperoleh N-Gain
sedang terdiri atas 25 orang dan siswa yang
memperoleh N-Gain tinggi adalah 2 orang.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, skor
pretest rata-rata yang diperoleh keseluruhan
siswa yakni 31, sedangkan posttest diperoleh

skor sebesar 57, sehingga N-gain rata-rata
siswa yang diperoleh sebesar 0,4 yang
dikategorikan  sedang.  Faktor  yang
mempengaruhi N-gain siswa sedang yakni
siswa belum terbiasa menyelesaikan soal
yang sebagian besar merupakan soal analisis
hipotesis, pernyataan dan kesimpulan,
sehingga dalam menjawab soal
membutuhkan waktu yang lama dan
berdampak pada penyelesaian soal dimana
siswa sebagian besar hanya menjawab opsi
dan tidak dilengkapi oleh alasan.
Berdasarkan N-gain yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan efektif meningkatkan literasi
sains siswa.

Penilaian sikap literasi sains
siswa rata-rata secara keseluruhan sebesar
79%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sikap siswa terhadap literasi  sains
dikategorikan tinggi.Menurut Okohariadi
(2015), sikap siswa terhadap sains
dipengaruhi secara posistif oleh kegiatan
belajar mengajar, banyaknya waktu yang
digunakan untuk belajar sains, kepercayaan
diri dan motivasi belajar sains berkorelasi
positif dengan literasi sains. Semakin besar
kepercayaan diri dan motivasi belajar sains,
semakin besar literasi sains yang dicapai
oleh siswa.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kelly, O.C
dan Finlayson, O.E (2007), Providing
Solutions Through Problem Based Learning
For Undergraduated 1% Year Chemistry
Labolatory. Hasil penelitian ini
menunjukkan  modul  problem  based
learning dapat mengembangkan dan
meningkatkan keterampilan pembelajaran
jangka panjang siswa serta pengetahuan
konten ilmiah dan pemahaman dalam
lingkungan.

Berdasarkan hal tersebut,
maka modul Problem Based Learning (PBL)
berorientasi green chemistry pada materi
hidrolisis garam ini dapat meningkatkan
literasi sains siswa, minat belajar yang pada
akhirnya memperoleh hasil belajar yang
diharapkan.Hal ini  disebabkan oleh
pengajian modul yang didalamnya memuat
dimensi konteks, pengetahuan, kompetensi
dan sikap dari materi yang diajarkan
sebagaimana yang diharapkan dalam
meningkatkan literasi sains siswa, selain itu
juga disusun berdasarkan kurikulum 2013
dan mencakup aspek kognitif, afektif dan
pikomotorik sehingga tujuan pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik.
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Pada tahap terakhir yakni
sistematic reflection and
documentationpeneliti mengumpulkan
semua data yang dieroleh untuk dianalisis
dan direvisi.Tahap ini dilakukan bersamaan
dengan tahap-tahap yang sebelumnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Karakteristik modul yang dikembangkan
berupa modul problem based learning yang
berorientasi pada konsep green chemistry
pada materi hidrolisis garam untuk
meningkatkan literasi sains siswa Yyang
mengacu pada kurikulum 2013.

2. Kelayakan modul yang dikembangkan yakni
sangat layak dengan presentase kelayakan
rata-rata 93,6%.

3. kepraktisan modul yang digunakan yakni
sangat praktis dengan presentase kepraktisan
rata-rata yakni 94,34%.

4. Keefektifan modul yang dikembangkan
yakni efektif untuk digunakan, hal ini
didasari pada rata-rata skor N-gain yang
diperoleh yakni 0,4 dengan kategori sedang.
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